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ABSTRAK

Wira Novalina. 2013. “Hubungan Keterampilan Menyimak Pantun dengan
Keterampilan Menulis Pantun Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan keterampilan menyimak pantun
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, mendeskripsikan menulis pantun siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, mendeskripsiskan hubungan keterampilan
menyimak pantun dan keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri
3 Pariaman.

Teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, keterampilan
menulis pantun. Kedua, keterampilan menyimak pantun. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Data penelitian diperoleh
melalui dua jenis tes, yaitu tes objektif dan tes unjuk kerja. Tes objektif digunakan
untuk mengumpulkan data keterampilan menyimak pantun dan tes unjuk kerja
untuk mengumpulkan data keterampilan menulis pantun. Data keterampilan
menyimak pantun dihubungkan dengan data keterampilan menulis pantun dengan
menggunakan rumus korelasi dan dilanjutkan dengan menggunakan rumus uji-t
untuk melihat ada tidaknya hubungan yang terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal. Pertama, keterampilan
menyimak pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariman berada pada kualifikasi
lebih dari cukup dengan nilai rata-rata 68,43. Kedua, keterampilan menulis pantun
kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman berada pada kualifikasi lebih dari cukup
dengan nilai rata-rata 67,90. Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan terhadap
keterampilan menyimak pantun dan menulis pantun siswa SMP Negeri 3
Pariaman. Hubungan antara keterampilan menyimak pantun dengan keterampilan
menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman adalah 0,62 dengan thitung
> tianer (2,26> 2,02). Hal ini berarti terdapat hubungan positif antara keterampilan
menyimak pantun dengan menulis pantun, dan besarnya hubungan kedua variabel
tersebut adalah 0,62. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan menyimak pantun dan keterampilan menulis pantun siswa kelas V11
SMP Negeri 3 Pariaman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia mencakup
keterampilan berbahasa dan keterampilan bersastra. Masing-masing keterampilan
tersebut didukung oleh empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Menulis merupakan kegiatan yang menuntut penulis untuk menyusun
dan mengorganisasikan isi tulisannya dalam ragam bahasa tertentu dan sesuai
dengan kaidah yang tertentu. Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang
bersifat produktif (menghasilkan), menyimak dan membaca merupakan
keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif (menerima).

Pengurutan sejenis keterampilan dari menyimak hingga menulis
merupakan pengurutan yang gradual sekaligus alamiah. Keterampilan berbahasa
yang dimiliki manusia tidak mungkin diawali dari menulis atau berbicara, tetapi
harus berawal dari keterampilan menyimak. Setelah menyimak, menyusul
keterampilan berbicara, setelah membaca menyusul keterampilan menulis.

Menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa di samping
menyimak, berbicara dan membaca. Menulis secara kronologis tumbuh dan
berkembang dalam diri setiap individu. Pada tingkat sederhana wujud dengan
komunikasi langsung dari bahasa lisan yaitu menyimak, membaca dan setelah itu
menulis. Terampil menulis tidak datang secara otomatis, tidak mudah dicapai
melainkan harus melalui latihan yang cukup dan teratur dan tidak cukup hanya

dengan mempelajari tata bahasa dan teori tentang menulis.



Salah satu bentuk keterampilan menulis sastra yang diajarkan kepada
siswa disekolah khususnya SMP adalah menulis pantun. Pembelajaran menulis
pantun terdapat dalam Kurikulum Tingkat Kesatuan Pendidikan (KTSP) SMP/
sederajat kelas VII dengan standar kompetensi ke-8 yaitu mendeskripsikan
pikiran, perasaan dan pengalaman melalui pantun dan dongeng dan kompetensi
dasar 8.1 menulis pantun sesuai dengan syarat pantun.

Keterampilan menulis sangat besar manfaatnya dalam kehidupan sehingga
keterampilan ini harus dikuasai oleh siswa. Dengan menulis, siswa dapat
menjawab tes atau soal-soal yang menuntut jawaban tertulis. Selain itu, dengan
menulis siswa dapat mengungkapkan gagasan, ide, dan ekspresinya, baik secara
individual maupun berkelompok.

Keterampilan menyimak harus dikuasai oleh setiap orang karena
keterampilan menyimak merupakan keterampilan awal yang dimiliki oleh
manusia. Menyimak sebagai salah satu kegiatan berbahasa merupakan
keterampilan yang menguasai suatu bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa asing.
Pada dasarnya setiap orang dalam aktivitasnya dituntut untuk mampu menyimak
agar dapat berinteraksi dengan orang sekitarnya. Suatu komunikasi dikatakan
berhasil apabila pesan yang disampikan pembaca dapat dipahami oleh
pendengarnya.

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan berbahasa pertama yang
dikuasai seorang anak sebelum keterampilan berbicara, membaca dan menulis.
Misalnya di sekolah, seorang anak sering mendengar intruksi-intruksi yang
bersifat lisan dari gurunya sebelum membaca dan menulis. Mereka harus

menyimak terlebih dahulu sebelum melakukan instruksi yang mereka dengar.



Artinya, keterampilan menyimak seseorang mempengaruhi keterampilan
berbahasa lainnya seperti keterampilan berbicara, membaca, dan menulis.

Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang mendasar dalam
aktivitas berkomunikasi. Aktivitas berkomunikasi masyarakat, baik di sekolah,
maupun sektor komunikasi lainnya menunjukkan bahwa kegiatan menyimak lebih
banyak dilakukan dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya.

Keterampilan menyimak mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
keterampilan menulis. Hal ini disebabkan karena keterampilan menyimak tersebut
menuntut pendengar lebih memperhatikan dengan seksama apa yang disimak.
Begitu juga dengan menulis, menuntut penulis untuk lebih kosentrasi menuangkan
pemikirannya dan memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata agar tulisan ditulis
lebih jelas dan mudah dimengerti.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan observasi mengenai
“Hubungan Keterampilan Menyimak Pantun dengan Keterampilan Menulis
Pantun.” Sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian adalah SMPN 3
Pariaman. wawancara tersebut dilakukan penulis dengan guru mata pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia SMP Negeri 3 Pariaman yaitu Ibu Zurniati, S.Pd
dapat disimpulkan bahwa kompetensi menulis pantun yang sesuai dengan syarat
pantun dianggap sulit oleh siswa. Hal yang menyebabkan kesulitan tersebut
adalah sulitnya siswa menuangkan ide secara baik ke dalam tulisan sehingga
dalam pelaksanaannya siswa memerlukan waktu lebih lama. Hal lain yang
menyebabkan timbulnya masalah tersebut adalah kurangnya pemahaman siswa
mengenai struktur, persajakan,jenis, dan nilai-nilai yang terdapat dalam pantun.

Kurangnya pemahaman siswa mengenai pantun membawa dampak kepada



keterampilan menulis pantun. Siswa kurang terampil dalam menyimak. Hal ini
disebabkan kurangnya sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran
menyimak. Di samping itu, guru lebih banyak memberikan teori daripada praktik.

Selain kerampilan menyimak, keterampilan menulis juga merupakan
kegiatan yang sangat sulit diterapkan pada siswa kelas VII SMP N 3 Pariaman.
Hal tersebut terlihat pada proses belajar mengajar berlangsung. Kebanyakan siswa
terbebani dengan kegiatan tersebut, karena mereka tidak tertarik dalam menulis.
Dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat materi
pelajaran yang diajarkan di SMP kelas VII semester 1 yaitu pantun. Dari segi
pendidikan, pantun bersifat basa-basi yang dapat mendidik siswa bertutur santuan
dan menghargai lawan bicara. Hal ini akan mempengaruhi terhadap tingkah laku
siswa. Selain itu, pantun berperan sebagai penjaga fungsi kata dan keterampilan
menjaga alur pikiran. Pantun melatih kecepatan seseorang berpikir tentang makna
kata sebelum berujar dan juga melatih orang berpikir asosiatif, bahwa suatu kata
dapat memiliki kaitan dengan kata yang lain.

Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimanakah tingkat pemahaman
siswa terhadap pantun, peneliti merasa penting untuk meneliti bagaimanakah
hubungan keterampilan menyimak pantun dengan keterampilan menulis pantun
siswa kelas VII SMP N 3 Pariaman. Penulis memiliki tiga alasan memilih SMP
Negri 3 Pariaman sebagai tempat penelitian. Pertama, SMP Negeri 3 Pariaman
merupakan salah satu sekolah berstatus negeri yang terus berupaya memacu
kualitas anak didiknya. Kedua, letak sekolah yang strategis dan ekonomis. SMP

Negeri 3 Pariaman terletak dipusat kota dan tidak terlalu jauh dari tempat tinggal



penulis. Ketiga, penulis mendapatkan informasi bahwa penelitian mengenai
masalah ini belum pernah dilakukan di SMP Negeri 3 Pariaman. Penulis memilih
kelas VI karena kelas terendah di SMP yang perlu mendapatkan pembinaan yang

lebih baik.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan
penelitian ini sebagai berikut. Pertama, kurangnya kemampuan siswa dalam
menangkap berbagai informasi baik lisan maupun tulisan. Kedua, kurangnya
aplikasi tersendiri terhadap pembelajaran keterampilan menyimak. Ketiga,
rendahnya minat siswa dalam hal menulis, khususnya dalam karya sastra lama,
yaitu pantun. Keempat, guru cenderung menggunakan metode mengajar yang
monoton sehingga siswa merasa bosan. Kelima, kurangnya minat siswa untuk
belajar pantun karena pantun merupakan karya sastra lama. Keenam, keterkaitan
antara menyimak pantun dan menulis pantun, dengan banyak menyimak pantun

siswa mudah menemukan inspirasinya dalam hal menulis.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumya, maka
penulis membatasi penelitian ini pertama keterampilan menyimak pantun siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, kedua keterampilan menulis pantun siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, dan ketiga hubungan keterampilan menyimak
pantun dengan keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3

Pariaman.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama bagaimanakah tingkat keterampilan
menyimak pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman? Kedua,
bagaimanakah tingkat keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3
Pariaman? Ketiga, adakah hubungan yang signifikan antara keterampilan
menyimak pantun dengan keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP

Negeri 3 Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikan keterampilan menyimak pantun siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Pariaman . Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis
pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman. Ketiga, menganalisis hubungan
keterampilan menyimak pantun dengan keterampilan menulis pantun siswa kelas

VIl SMP Negeri 3 Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini disarankan dapat bermanfaat. Pertama bagi siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, yaitu untuk memperoleh pengalaman baru
dalam pembelajaran keterampilan menulis pantun. Kedua bagi guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman, yaitu untuk
meningkatkan kreativitas guru dalam proses belajar-mengajar terutama dalam
pembelajaran keterampilan menulis pantun. Ketiga Manfaat teoritis, agar

menambah pengetahuan dan wawasan bagi pengembangan keilmuan terutama



dibidang bahasa dan sastra Indonesia yang menjadi pijakan penelitian selanjutnya
dan dapat dijadikan bahan dalam meningkatkan keterampilan menulis, khususnya
menulis pantun. Keempat peneliti lain, sebagai masukan dan bandingan dalam

penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan
dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dipandang perlu
diperjelas istilah-istilah berikut ini.
1. Hubungan

Hubungan adalah keterkaitan antara dual hal. Hubungan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hubungan keterampilan menyimak pantun dan
keterampilan menulis pantun siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman. Hubungan
tersebut dianalisis secara statistik menggunakan rumus product moment. Hasilnya
berupa nilai r atau koefisien korelasi.
2. Keterampilan menyimak pantun

keterampilan menyimak pantun yang penulis maksudkan dalam penelitian
ini adalah keterampilan siswa kelas VII SMP Negri 3 Pariaman dalam memahami
pantun, yang dibatasi pada keterampilan memahami sampiran pantun, isi/ makna
pantun, jenis pantun dan nilai-nilai yang terdapat dalam pantun.
3. Keterampilan menulis pantun

Keterampilan menulis pantun yang penulis maksud dalam penelitian ini
adalah keterampilan siswa kelas VII SMP 3 Pariaman dalam menulis pantun, yang
dalam hal ini dibatasi pada keterampilan menulis pantun sesuai dengan struktur,

persajakan, dan keharmonisan antara sampiran dan isi.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
hubungan keterampilan menyimak pantun dengan menulis pantun siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Pariaman dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
keterampilan menyimak pantun berada pada kualifikasi lebih dari cukup (68,43)
pada rentangan 66-75%. Kedua, keterampilan menulis pantun berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (67,90) pada rentangan 66-75%. Ketiga, terdapat
hubungan antara keterampilan menyimak dengan keterampilan menulis pantun
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Pariaman adalah 0,62 dengan thitung > tiapel (2,61>
2,02). Hal ini berarti terdapat hubungan positif antara keterampilan menyimak
pantun dengan menulis pantun, dan besarnya hubungan kedua variabel tersebut

adalah 0,62.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 3
Pariaman diharapkan lebih meningkatkan keterampilan menyimak pantun dan
menulis pantun dengan memperbanyak latihan. Kedua, untuk meningkatkan
keterampilan menyimak pantun dan menulis pantun diharapkan pihak sekolah

menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan minat dan bakat
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siswa dalam menyimak dan menulis. Ketiga, siswa hendaknya dapat
meningkatkan keterampilan menyimak pantun dengan cara berlatih menyimak.
keempat Siswa agar meningkatkan lagi keterampilan menulis pantun dengan cara

berlatih menulis.
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